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Abstrak: Judul penelitian ini adalah “Peningkatan aktivitas pembelajaran 
Matematika melalui model Algoritma Euclides di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
03 Semayang Sanggau”. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dampak 
penggunaan penerapan Algoritma Euclides dalam mengatasi kesulitan siswa 
menentukan FPB dan KPK dua bilangan di kelas VI SDN 03 Semayang. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriftif kualitatif dengan bentuk 
penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian adalah siswa kelas VI dengan jumlah 
30 orang peserta didik. Hasil analisis data menunjukkan bahwa setelah diberikan 
penerapan Algoritma Euclides untuk menentukan FPB dan KPK dua bilangan, 
Aktivitas belajar peserta didik meningkat yang berdampak positif terhadap hasil 
belajar dengan nilai di atas standar KKM.   
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Abstract: The title of the study is "Increased activity of learning mathematics 
through models Euclidean algorithm in the sixth grade elementary school 03 
Semayang Sanggau". This study aims to reveal the impact of the use of the 
application of the Euclidean algorithm to overcome the difficulties students 
determine the FPB and KPK two numbers in the sixth grade SDN 03 Semayang. 
The research method used is descriptive qualitative method to study the form of a 
class action. Subjects were students of class VI to the number of 30 people 
learners. The results of data analysis showed that after the application is given 
Euclidean algorithm to determine the FPB and KPK two numbers, increasing 
learners' learning activities that positively affect learning outcomes with value 





             Paradigma yang berkembang di masyarakat tentang pelajaran matematika 
merupakan pelajaran yang  paling sulit, menakutkan, dan membosankan adalah 
suatu pendapat yang cukup beralasan.  Pengajaran Matematika selama ini 
nampaknya kurang berhasil  mengubah pemahaman yang baik terhadap 
masyarakat maupun terhadap peserta  didik itu sendiri.  Keberhasilan yang 
tumbuh  justru adanya  perasaan takut, anggapan bahwa matematika sebagai ilmu 
yang sukar dikuasai, kurang bermakna, membosankan, serta menyebabkan stres 
pada diri peserta didik  (Yansen Marpaung, 2003). Pendapat tersebut merupakan 
indikasi  bahwa peserta didik belum dapat mengubah  pandangannya tentang 
matematika yang berdampak pada masih rendahnya pembelajaran khususnya pada 
ranah kognitif dan afektif Peserta didik. Anggapan masyarakat tersebut  
berimplikasi pada rendahnya prestasi belajar matematika peserta didik.  
              Materi pelajaran Matematika yang membahas tentang FPB dan KPK 
sudah diperkenalkan ketika peserta didik duduk di kelas IV Sekolah Dasar, namun 
pengajaran yang dilakukan tentang bagaimana cara menentukan FPB dan KPK 
masih bersifat konvensional. Seberapapun hasil dari penggunaan cara tersebut 
masih menjadi  isu belaka. Berdasarkan diagnosis kesalahan terungkap bahwa 
persentase tingkat kesalahan dalam menentukan FPB dan KPK dua bilangan 
dengan cara konvensional mencapai 70 % atau 21 dari 30 peserta didik tidak 
tuntas. Dengan demikian maka sangat perlu adanya alternatif baru yang dapat 
diterapkan untuk menentukan FPB dan KPK dengan cara yang lebih efektif         




             Untuk memenuhi tuntutan tersebut adalah  dengan penerapan langsung 
Algoritma Euclides. Model ini dirancang khusus untuk menunjang proses belajar 
peserta didik yang berkaitan dengan pengetahuan prosedural dan pengetahuan 
deklaratif yang berstruktur dengan baik, dan dapat diajarkan dengan pola kegiatan 
yang bertahap. Penerapan Algoritma Euclides merupakan  salah satu alternatif 
yang dapat digunakan untuk  menentukan FPB dan KPK dari dua bilangan dengan 
prinsip  perkalian berulang dan  pembagian. Wijna Mawi (2008), Algoritma 
Euclides ditemukan oleh matematikawan asal Yunani bernama  Euclid. Beliau 
menulis algoritmanya  tersebut dalam  sebuah buku  yang terkenal, Element. 
Algoritma Euclides dalam penelitian ini biasa juga disebut  algoritma yang 
berulang. Sedangkan yang dimaksud dengan Algoritma Euclides dalam penelitian 
ini adalah suatu cara yang dipakai untuk menentukan FPB dan KPK  dua bilangan 
dengan prinsip perkalian berulang dan pembagian. 
              Adapun metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Hadari 
Nawawi (2008) mengartikan metode deskriptif sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan 
objek/subjek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.   
         Sesuai dengan metode penelitian yang digunakan, maka bentuk penelitian 
adalah penelitian tintadakan kelas. Menurut Brog (dalam Mohammad Asrori, 
 
 
2009) menegaskan bahwa tujuan utama penelitian  tindakan kelas adalah untuk 
mengembangkan keterampilan peneliti berdasarkan pada persoalan-persoalan 
pembelajaran yang dihadapi peneliti di kelasnya sendiri,  dan bukan bertujuan 
untuk pencapaian pengetahuan umum dalam bidang pendidikan. Sedangkan 
menurut Wardani, dkk (2008) penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan 
tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai peneliti, sehingga aktivitas dan hasil  
belajar peserta didik menjadi meningkat. 
        
 





















Langkah-langkah PTK model Kemmis dan MC.Taggart 
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah Peserta didik kelas VI 
(enam) SD Negeri 03 Semayang Kabupaten  sanggau   berjumlah 30 dengan 
komposisi 13 laki-laki dan 17 perempuan. Sehubungan dengan teknik 
pengumpulan data yang digunakan, maka alat pengumpulan data  pada penelitian 
ini adalah teknik observasi dan teknik komunikasi langsung dengan objek 
penelitian. 
Sesuai dengan metode penelitian yang dipilih, maka dalam menganalisa 
data dilakukan dengan cara deskripsi. Analisis data dilakukan setiap saat, artinya 
sebelum melangkah ke siklus berikutnya harus dilakukan analisis 
Refleksi Awal 
Rencana Tindakan 
Siklus  I 
 Pelaksanaan Tindakan 
Siklus I 
Refeksi Siklus I    Belum Berhasil 
Rencana 
Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan Tindakan 
Siklus II 
Observasi Siklus II 
Observasi Siklus I 
Refleksi Siklus II       Berhasil 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
           Data yang dikumpulkan  dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 
data pengukuran hasil belajar peserta didik yang diperoleh pada tes yang 
dilakukan setiap akhir siklus dan  data hasil observasi penilaian yang diilakukan 
kolabolator. Data yang diperoleh dari pengukuran berupa nilai tes, dianalisis 
dengan menggunakan perhitungan matematika berupa persentase dan nilai rata-
rata kelas. Data yang diperoleh dari  hasil observasi dianalisis dengan cara 
mendeskripsikan setiap penilaian yang dilakukan terhadap indikator pengamatan. 
Rekapitulasi pelaksanaan pembelajaran, observasi aktivitas belajar, dan hasil 
belajar peserta didik, disajikan dalam tabel aktivitas belajar siswa berikut ini: 
 
Grafik aktivitas fisik, mental, emosional peserta didik siklus I dan II  
 
 
                  Hasil pelaksanaan siklus I: Berdasarkan hasil pemantauan pada 
pelaksanaan siklus I dan hasil tes yang dikerjakan peserta didik, dilakukan 
refleksi kemudian dilaksanakan diskusi antara peneliti dan kolabolator.  
                  Dari hasil refleksi dan diskusi, diperoleh kesepakatan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I belum terlaksana seperti yang telah 
direncanakan. Hal tersebut terjadi karena :  
        1. Pada pembelajaran matematika dalam materi menentukan faktor 
persekutuan terbesar dan faktor persekutuan terkecil dengan menggunakan 
penerapan Algoritma Euclides  tersebut peneliti belum optimal terutama 
pada pelaksanaan kegiatan inti dan hasil tes peserta didik belum mencapai 
ketuntasan yang disebabkan oleh : 1) waktu pelaksanaan yang terbatas, 2) 
tidak semua peserta didik mampu menerima meteri pelajaran dengan 






















bareda  diantara kelas IA  dan kelas IB, 4) peserta didik kurang termotivasi 
untuk andil dalam proses pembelajaran.   
2.  Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar peserta didik, 
terlihat masih kurang aktif dan kurang termotivasi. Hal tersebut 
disebabkan karena situasi pembelajaran yang dilaksanakan guru 
merupakan hal yang baru bagi peserta didik.  Dari pengamatan dan 
penilaian terhadap pelaksanaan, peneliti masih belum optimal dalam 
melaksanakan langkah-langkah menentukan faktor persekutuan terbesar 
dan faktor persekutuan terkecil dengan pembelajaran langsung 
menggunakan Algoritma Euclides. Ketika menjelaskan materi pelajaran  
peneliti kurang melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
           Untuk  memperbaiki langkah-langkah pembelajaran pada siklus I serta 
untuk meningkatkan aktivitas belajar, maka kolabolator dan peneliti mengambil 
kesimpulan dan kesepakatan untuk melaksanakan  kegiatan tindakan siklus II 
diantaranya : 
1) Pelaksanaan tindakan pada siklus I, masih terdapat kekurangan dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar terutama dalam penerapan atau 
penggunaan rumus, demikian juga tentang  menjaga ketertiban peserta 
didik sehingga interaksi antara peneliti dan peserta didik serta peserta didik 
dan peserta didik lainnya agak terganggu. Meskipun peneliti telah 
berusaha seoptimal mungkin  tetapi karena suasana kelas yang sedikit 
berbeda dari biasanya dikarenakan kehadiran kolabolator atau observer   di 
dalam kelas. 
2)  Hasil kesepakatan peneliti dan kolabolator penelitian tindakan siklus II 
akan dilaksanakan. 
            Hasil pelaksanaan siklus II: Dari refleksi siklus II diperoleh kesepakatan 
bahwa: 
1) Pelaksanaan kegiatan pra pembelajaran dan kegiatan membuka pelajaran,   
kegiatan inti dan menutup sudah dapat dilaksanakan peneliti dengan baik. 
2) Pelaksanaan kegiatan inti yang meliputi: pengguasaan materi pembelajaran, 
pelaksanaan strategi pembelajaran, pemanfaatan alat media/alat peraga dan 
sumber belajar, menjaga ketertiban peserta didik, pelaksanaan penilaian 
proses dan hasil serta penggunaan bahasa dapat dilaksanakan dengan baik. 
    3) Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan sebanyak 2   
siklus, ternyata kesalahan-kesalahan yang dilakukan peserta didik  pada saat  
menentukan faktor persekutuan terbesar dan faktor persekutuan terkecil 
dengan pembelajaran langsung menggunakan  penerapan Algoritma 
Euclides  berangsur-angsur dapat diperbaiki sehingga hasil belajar peserta 
didik meningkat. 
    4) Kekurangan yang dilakukan peneliti pada saat pelaksanaan siklus I, sudah 
diperbaiki pada pelaksanaan siklus II. 
    5) Dengan segala kekurangan, maka pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
melalui pelaksanaan pembelajaran tindakan terhadap materi menentukan 
faktor persekutuan terbesar dan faktor persekutuan terkecil dengan 
pembelajaran langsung menggunakan  penerapan Algoritma Euclides, antara 
 
 
peneliti dan kolabolator mengambil kesimpulan dan kesepakatan bahwa 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas berakhir pada siklus II.  
  Hasil penelitian penilaian guru mengajar  pada siklus I yaitu 3,08, meningkat 
pada siklus II yaitu  3,58. Aktivitas fisik peserta didik pada siklus I yaitu 54,00%  
pada siklus II yaitu 82,00%. Aktivitas mental peserta didik pada siklus I yaitu 
40,00% pada siklus II yaitu 83,00%. Sedangkan aktivitas emosional peserta didik 
pada siklus I yaitu 64,00% pada siklus II yaitu 89,00%. Dampak terhadap hasil 
belajar peserta didik pada siklus I rata-rata 53,67 dan pada siklus II meningkat 
menjadi 76,33.  
  
SIMPULAN     
            Berdasarkan pelaksanaan, hasil serta pembahasan penelitian tindakan kelas 
yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Perencanaan pelaksanaan pembelajaran Matematika dengan penerapan model 
Algoritma Euclides dalam menentukan FPB dan KPK dua bilangan telah 
dirancang sesuai dengan KTSP/ Silabus dan Permen 41 tahun 2007. 
2. Pelaksanaan pembelajaran Matematika dengan penerapan model Algoritma 
Euclides dalam menentukan FPB dan KPK dua bilangan berbasis pada siswa 
yang aktif (students active learning), dan Permen 41 tahun 2007, yaitu 
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi telah dijadikan pijakan dalam 
mengaktifkan peserta didik dalam belajar.   
3. Aktivitas fisik peserta didik telah ditunjukkan dengan adannya peningkatan 
dalam kegiatan diskusi kelompok 82%.  
4. Aktivitas mental peserta didik memberikan tanggapan, memecahkan masalah 
tentang penerapan model Algoritma Euclides dalam menentukan FPB dan 
KPK dengan rerata 40% pada siklus I menjadi 76,33% pada siklus II, hal 
tersebut menunjukkan adanya peningkatan dan KKMnya tercapai.  
 5. Aktivitas emosional minat peserta didik meningkat menjadi 89% pada siklus 
II yang ditunjukkan oleh banyaknya peserta didik yang tampak gembira, 
senang, dan terlibat secara aktiv berani mengerjakan soal serta 
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